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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

terhadap hasil belajar siswa pada materi kolase dalam pembelajaran seni rupa kelas II SD. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran tipe STAD. Nilai rata-rata kelas eksperimen pada saat pretest 

sebesar 49,81, dan pada saat posttest mengalami kenaikan menjadi 80,96. Sedangkan kelas kontrol 

yang awalnya mendapatkan nilai rata-rata sebesar 47,50, padaa saat posttest mencapai 61,79. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Non-parametrik Mann Whitney U Test, diperoleh 

nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,001, dimana < 0,001 < 0,05. Oleh karena itu model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan temuan ini, disarankan kepada guru agar menerapkan model pembelajaran 

kooperatif di berbagai mata pelajaran, guna menciptakan variasi dalam metode pembelajaran, 

sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif berinteraksi secara sosial dengan teman sekelasnya. 

Sekolah juga diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penerapan model pembelajaran 

inovatif seperti STAD dengan cara menyediakan fasilitas dan perlengkapan yang memadai saat 

pembelajaran berlangsung dikelas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan melanjutkan pengembangan 

studi ini pada tingkat kelas atau satuan pendidikan yang berbeda, atau mengombinasikan model 

pembelajaran tipe STAD dengan pendekatan lain, serta memperluas cakupan kajian dengan menoroti 

aspek-aspek lain seperti motivasi belajar, kemampuan sosial,  maupun kreativitas peserta didik. 

 

Kata Kunci:  Project Based Learning, Hasil Belajar, Seni Rupa, Pembelajaran Inovatif 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar siswa bisa mengembangkan apa yang ada 

dalam dirinya seperti sikap, spiritual, berilmu, berahlak mulia, cakap, mandiri, kreatif, serta mampu 

menjadi warga negara yang bertanggungjawab (Yeni dkk., 2023, h. 109).   Pendidikan berperan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang kreatif (UU Sisdiknas 2003). Dalan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 bab IV pasal 19 tentang Standar Pendidikan Nasional. 

Standar pendidikan Nasional sendiri membahas tentang kompetensi kelulusan, yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan kreativitas. Artinya bahwa sistem pendidikan di lakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, dan mengacu pada memotivasi peserta didik untuk mengambil bagian dalam ikut 
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berpartisipasi secara aktif guna memberikan sebuah ruang yang cukup untuk melatih minat, bakat, 

peserta didik. 

Agar sistem pembelajaran terlaksana dengan baik, maka setiap aspek yang mempengaruhi 

belajar siswa, haruslah memiliki dampak yang positif bagi siswa, agar menghasilkan kualitas 

pendidikan yang lebih baik. Melalui pendidikan, diharapkan mampu melahirkan generasi yang 

berkarakter, serta mampu mencerdaskan kehidupan bangsa. Perkembangan pendidikan di maksudkan 

untuk meningkatkan kualitas penerus bangsa, melalui penyempurnan struktur   

kurikulum, dan perbaikan sistem pendidikan. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang 

mampu memuculkan potensi/kemampuan pada siswa, sehingga mampu mengatasi masalah yang akan 

dihadapinya (Hadisi & Qomariyah, 2022, h. 1571). Masalah yang bisa di temui di sekolah biasanya 

masalah dalam proses pembelajaran.  

Seiring dengan perkembangan jaman, pembelajaran di Indonesia selalu mengalami perubahan. 

Sama halnya dengan kurikulum yang akan mengalami perubahan sesuai dengan tingkat kebutuhan 

siswa (Yunita & Dearlina, 2024, h. 2199). Kurikulum yang di gunakan saat ini dalam sistem 

pendidikan adalah menggunakan Kurikulum Merdeka. Kurikulum merupakan sebuah perencanaan 

terstruktur yang di susun berdasarkan tujuan, isi, dan  bahan ajar yang akan menjadi pedoman guna 

mencapai tujuan pendidikan Nasional (UU No 20 Tahun 2003). Pembelajaran akan lebih berkualitas 

jika pembelajaran itu berpusat/berinteraksi pada peserta didik. Proses pembelajaran tidak dapat 

terlepas dari peranan seorang pendidik, karena pemegang peranan penting dalam sistem pendidikan.  

Pendidik adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk membimbing, mendidik, dan 

mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran (Sriana & Sujarwo, 2022, h. 40 ). Seorang pendidik 

tidak hanya berperan untuk mengajari dan menyampaikan materi, tetapi ikut mengambil bagian dalam 

proses pembentukan karakter peserta didik. Guru di tuntut untuk mampu mengolah pembelajaran 

seaktif dan sekreatif mungkin. Seorang pendidik harus memikirkan berbagai cara, bagaimana supaya 

pembelajaran di kelas itu aktif, menyenangkan, serta mencegah adanya interaksi sepihak yang 

berujung kepada kebosanan peserta didik. Sesungguhnya pendidikan dapat di katakan berhasil apabila 

dilihat dari hasil belajar peserta didik itu sendiri.  

Masalah yang dihadapi dalam pendidikan saat ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam 

menyerap materi pelajaran, yang mengakibatkan tujuan pendidikan sulit tercapai. Salah satu hal yang 

sering ditemukan dilapangan adalah proses pembelajaran yang kurang efektif, dimana banyak guru 

yang masih mengandalkan metode konvensional (ceramah). Banyak guru cenderung menggunakan 

pendekatan ini, dimana fokus utama pembelajaran adalah pada guru. Model pengajaran seperti ini 

cenderung membosankan bagi siswa, karena mereka lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru 

dan menjadi pasif dalam proses belajar (Mawar Dina & Bayhaqi, 2024, h. 5988). Akibatnya, 

pencapaian tujuan pendidikan menjadi semakin sulit, terutama dalam mata pelajaran seni rupa yang 

jelas sangat membutuhkan kerja sama tim yang baik dengan rekan tim.  

Umumnya pendidikan seni rupa di sekolah sering menghadapi bermacam masalah yang 

menghambat perkembangan siswa untuk menguasai keterampilan seni. Banyak siswa menghadapi 

tantangan saat menciptakan proporsi objek, menggambar dengan tepat, dan mewarnai dengan baik. 

Siswa sering kali tidak sabar saat melakukan proses pewarnaan, dan mengalami kesulitan dalam 

memotong atau menempelkan bahan. Tidak hanya itu, siswa juga sering kali mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dasar seni, seperti garis, bentuk, warna, dan proporsi. Hasilnya, mereka 

menemukan tantangan dalam mengenali dan menggunakan elemen-elemen tersebut kedalam karya 

seni yang mereka buat.  

Pada penelitian ini penulis sendiri memfokuskan kepada seni rupa, khususnya materi Kolase. 

Kegiatan berkreasi seni rupa menurut (Sumanto, 2012, h. 2, h. 87 dalam Sakdiah, 2020) selain 

melukis, menggambar, mencetak, bisa juga di berikan seni pengenalan aplikasi kegiatan yang di 

lakukan dengan menempelkan bahan tertentu di atas bidang dasar yang sudah di gabungkan dengan 

teknik melukis. Pada tingkat dasar khususnya kelas II, siswa di perkenalkan pada berbagai teknik dan 

media artistik. Salah satunya adalah kolase. Kolase adalah metode artistik yang menggabungkan 

berbagai bahan, termasuk kertas, kain, dan berbagai objek, untuk menghasilkan kreasi yang khas dan 
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menarik .Bahan yang di gunakan untuk berkarya kolase juga beragam, bisa menggunakan jenisa 

bahan alam dan buatan baik dari bentuk dan ukuran.  

Permasalahan yang peneliti temukan di lapangan yaitu bahwa dalam pembelajaran, guru masih 

kurang dalam penggunaan model pembelajaran, media pembelajaran, serta rendahnya hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran seni rupa. Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh penulis 

dengan guru kelas II di SD Negeri 105855 PTPN II, menemukan informasi bahwa hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran seni rupa masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).  

Tabel 1 Nilai Ujian Sumatif Siswa Kelas II SD Negeri 105855 PTPN II T.A 2024/2025 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai KKTP Jumlah 

Ketuntasan 

Persentase 

Ketuntasan 

Keterangan 

II-A 26 70 12 46,15% Tuntas 

70 14 53,85% Belum Tuntas 

II-B 28 70 12 42,86% Tuntas 

70 16 57,14% Belum Tuntas 

Berdasarkan informasi yang didapat dari guru, siswa kelas II berjumlah 54 orang. Di dalam 

kelas II-A pada mata pembelajaran seni rupa, terdapat 46,15% atau 12 siswa yang mendapatkan nilai 

> 70 sedangkan 53,85% atau 14 siswa mendapatkan nilai < 70. Sementara pada kelas II-B pada 

pembelajaran seni rupa, sekitar 42,86% atau 12 siswa mendapatkan nilai > 70 sedangkan 57,14% atau 

16 siswa mendapatkan nilai < 70. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 40,74% dari 54 siswa yang 

berhasil mencapai nilai KTTP. Lebih jelasnya berikut nilai ujian Sumatif siswa kelas II SD Negeri 

105855 PTPN II bisa dilihat pada tabel diatas.  

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah kurangnya variasi 

dalam penggunaan model pembelajaran oleh guru. Berdasarkan wawancara, guru mengakui bahwa 

memang benar mereka cenderung hanya menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah) 

di kelas, dimana fokus pembelajaran sepenuhnya terpusat pada guru. Dalam metode konvensional ini, 

guru lebih banyak memberikan penjelasan secara lisan, sementara siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat materi yang disampaikan. Akibatnya, siswa menjadi pasif dan kurang tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru juga jarang memanfaatkan media pembelajaran dalam 

pembelajaran seni rupa khususnya materi kolase. Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan 

pasif, yang pada gilirannya berdampak pada pemahaman materi yang rendah dan menurunnya nilai 

seni rupa siswa.  

Selain model konvensional, guru juga menggunakan model pembelajaran kooperatif Think-

Pair-Share yang dimana model ini merupakan model yang fokusnya diskusi berpasangan sebelum 

berbagi ke kelas. Model ini mengajarkan siswa untuk berfikir, berpasangan, dan berbagi. Dalam hal 

ini siswa terlebih dahulu di ajak untuk memikirkan secara individu terkait permasalahan dan didorong 

untuk mencatat, yang kemudian dilanjutkan dengan mengelompokkan siswa-siswa  dalam bentuk 

pasangan untuk mendiskusikan ide yang mereka punya (Rukmini, 2020, h. 2177). Setelahnya, mereka 

akan membagikan hasil yang mereka dapatkan untuk di presentasikan di dalam kelas. Hal ini tentunya 

masih kurang efektif, karena adapun yang dilibatkan hanyalah dua orang siswa dalam satu kelompok. 

Dalam penerapan model ini juga cenderung memiliki ide yang lebih sedikit, jika terjadi perselisihan 

tidak ada pihak penengah, dan terlalu banyak kelompok yang perlu di monitor. Ini salah satu faktor 

yang menyebabkan model ini kurang efektif untuk digunakan oleh guru.  

Dalam proses pembelajaran, maka model pembelajaran yang efektif sangat penting seperti 

dalam pembelajaran seni rupa materi kolase. Guru hendaknya memiliki beberapa macam pendekatan, 

strategi, juga metode yang tepat selama proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat selama proses belajar berlangsung. Maka untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, pemilihan model pembelajaran kooperatif bisa menjadi salah satu caranya. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang sifatnya berkelompok. Belajar dengan 

metode berkelompok mampu meningkatkan semangat dan minat belajar peserta didik yang tentunya 

akan mempengaruhi hasil belajarnya.  
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Ada beberapa jenis model pembelajaran kooperatif diantaranya: Model pembelajaan Jigsaw, 

Team Games Tournament (TGT), Group Investigation (GI), Numbered Heads Together (NHT), 

Student Teams Achievement Division (STAD), Think-Pair-Share (TPS), dan Make A Match.  Dari 

beberapa model pembelajaran tersebut, peneliti menemukan bahwa model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) merupakana model yang cocok di gunakan dalam 

pembelajaran materi kolase. Pembelajaran Student Teams Acievement Division (STAD) merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif,  yang sifatnya mengajak peserta didik untuk lebih aktif dalam 

menguasai materi dan mampu bekerjasama dengan baik untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang 

lebih maksimal (Sriana & Sujarwo, 2022, h. 40). Pembelajaran berkelompok yang di lakukan akan 

lebih memberikan ruang yang lebih luas kepada peserta didik karena mereka akan lebih bebas 

mengekspresikan apa yang dia pahami dan yang tidak di pahami. Bagian utama dari STAD adalah 

guru menyampaikan kompetensi dan juga indikator yang harus dicapai oleh siswa, yang dimana 

mereka kemudian bergabung dalam beberapa kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh gurunya. Dalam satu kelas, siswa bisa di bagi menjadi beberapa kelompok yang tiap kelompok 

biasanya memuat 4-5 orang.  

Model ini mengkondisikan siswa agar belajar bersama di dalam kelompoknya, dan tidak boleh 

mengakhiri diskusi sebelum mereka semua yakin bahwa semua anggota tim sudah menyelesaikan 

tugas dengan baik. apabila siswa yang lain memiliki pertanyaan, maka siswa yang lain diperbolehkan 

untuk menjelaskan kepada temannya. Adapun tujuan dari pemilihan kelompok ini  yaitu untuk 

menanamkan sikap kerjasama tim dalam kelompok, dan sikap saling membantu sesama teman yang 

kurang mampu. Belajar untuk bertanggungjawab menyelesaikan tugas atau misi yang akan di berikan 

oleh gurunya guna pencapaian hasil belajar.  

Maka berdasarkan uraian diatas, bisa disimpulkan bahwa poin utama dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini adalah untuk menanamkan motivasi dalam diri peserta didik. 

belajar untuk saling mebantu sesama, dan berusaha menyelesaiakan misi yang diberikan guna 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. maka oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian 

untuk membuktikan bahwa “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Materi Kolase 

Dalam Pembelajaran Seni Rupa di SD Kelas II berpengaruh terhadap hasil belajar siswa”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen menggunakan 

desain pretest-posttest control group design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Kolase Dalam Pempelajaran Seni Rupa kelas II SD Negeri 105855 PTPN II  

Tahun Ajaran 2024/2025. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 1055855 PTPN II yang terdiri dari 

dua kelas, yaitu kelas II-A sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD, dan kelas II-B sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Jumlah peserta didik dalam penelitian ini adalah 54 orang. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Nonequitvalent Control Group Design, dimana kelompok 

eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara acak. Rancangan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2 Rancangan Penelitian 

Kelas Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

II-A Eksperimen    
II-B Kontrol    

Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahap, yaitu: 

1. Persiapan:  

Observasi awal, wawancara dengan guru kelas, dan penyusunan perangkat pembelajaran serta 
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instrumen penelitian. 

2. Pelaksanaan Pretest: 

Memberikan soal pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa. 

3. Penerapan Model Pembelajaran:  

Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model PjBL, sementara kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional. 

4. Pelaksanaan Posttest:  

Setelah perlakuan, diberikan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa.  

2. Tes: Tes berbentuk pilihan berganda yang digunakan pada pretest dan posstest untuk mengukur 

hasil belajar siswa di ranah kognitif. 

3. Dokumentasi: digunakan untuk mengumpulkan data terkait jumlah dan hasil belajar siswa kelas II 

SD Negeri 105855 PTPN II. Hal yang digunakan untuk memperkuat data tentang hasil observasi 

dan hasil tes tersebut berupa foto-foto mengenai aktivitas siswa dan guru selama proses 

pembelajaran dan juga hasil belajar siswa. 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas (Liliefors) 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen dan variabel dependen 

berdistribusi normal atau tidak.. Uji normalitas dengan menggunakan uji lilliefors dengan bantuan 

aplikasi SPSS 27 (Statistic Program For Science). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah siswa dikelas memiliki variansi yang 

homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas varians antar kelompok dilakukan 

menggunakan Levene Test. Uji ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 27. 

3. Uji hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Mann-Whitney. Alasan 

penggunaan uji ini adalah karena data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 105855 PTPN 2 dengan 2 kelas, yang dimana kelas II-A 

sebagai kelas eksperimen (pembelajaran model kooperatif tipe STAD), dan kelas II-B sebagai kelas 

kontrol (Model konvensional) . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi kolase dalam 

pembelajaran Seni Rupa kelas II  SD 

a. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest 

Pada awal pembelajaran, dilakukan pretest guna mengetahui kemampuan awal siswa. Rata-rata 

nilai pretest siswa di kelas eksperimen adalah 49,81, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 47,50. 

Nilai ini menunjukkan bahwa kedua kelas belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditetapkan, yaitu 70. 

Setelah perlakuan pembelajaran diterapkan, kelas eksperimen menggunakan model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, dan kelas kontrol tetap menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Setelah melakukan pretest, maka dilanjutkan dengan memberikan posttest. Hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa di kelas eksperimen meningkat menjadi 80,96, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya meningkat menjadi 61,79. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dengan menggunakan uji lilliefors dengan bantuan aplikasi SPSS 27 (Statistic 

Program For Science). Peneliti sendiri melakukan uji normalitas pada kedua kelas, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol dengan maksud untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 
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atau tidaknya. Pengambilan keputusan dilakukan jika signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka 

dikatakan terdistribusi normal. Sebaliknya, jika signifikansi < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel berikut: 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

(STAD) 

,166 26 ,065 ,912 26 ,029 

Pretest Kelas 

Kontrol 

,151 28 ,103 ,940 28 ,109 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

,161 26 ,080 ,931 26 ,081 

Posttest Kelas 

Kontrol 

,152 28 ,095 ,899 28 ,011 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, nilai signifikansi pretest kelas eksperimen berada di bawah 

0,05, sedangkan kelas kontrol di atas 0,05. Hasil posttest kelas eksperimen berada di atas 0,05, 

sedangkan posttest kelas kontrol berada di bawah 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dianggap tidak berdistribusi 

normal.  

Hasil ini juga didukung oleh grafik normal Q-Q plot, yang bisa kita lihat di bawah 

  

  

Kelas Ekperiment Kelas Kontrol 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji normalitas pada penelitian ini terdistribusi tidak normal, maka peneliti melakukan uji 

Levene’s test dengan menggunakan SPSS 27. Levene’s Test merupakan metode yang umum 

digunakan  untuk menguji kesamaan varians antar kelompok, terutama saat data tidak sepenuhnya 

berdistribusi normal.  

Berikut hasil uji homogenitas pretes kedua kelas: 
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Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Kolase 

Based on Mean ,288 1 52 ,594 

Based on Median ,243 1 52 ,624 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

,243 1 51,99

2 

,624 

Based on trimmed 

mean 

,299 1 52 ,587 

Berdasarkan hasil uji Levene di atas diperoleh nilai (Sig.) berdasarkan perhitungan Mean adalah 

sebesar 0,594, berdasarkan median sebesar 0,624, dan berdasarkan Trimmed mean sebesar 0,587. 

Karena seluruh nilai signifikansi tersebut > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians antara 

kelompok adalah homogen. Artinya, tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Meskipun hasil uji normalitas sebelumnya menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal, 

kondisi homogenitas variansi tetap terpenuhi. Dalam kondisi ini, pendekatan statistik non-parametrik 

seperti Uji Mann-Whitney atau Kruskal-Wallis lebih disarankan, karena tidak bergantung pada asumsi 

normalitas namun tetap memperhatikan kesamaan varians kelompok. Oleh karena itu untuk pengujian 

hipotesis selanjutnya, peneliti menggunakan uji Mann-Whitney, untuk mengetahui apakah menerima 

atau menolak hipotesis nol.   

d. Uji Hipotesis 

Uji Mann-Whitney digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara 

dua sampel independen. Uji ini dipilih sebagai alternatif uji independent t-test ketika data tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen, sehingga tidak dapat menggunakan uji independent sample t-

test. Hasil perhitungan Uji Mann-Whitney ini bisa dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut hasil tabel diatas, hasil tes statistik nilai Asymp.Sig.(2-tailed) adalah < 0,001. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, < 0,001< 0,05, yang artinya hipotesis dapat diterima. Jika hipotesis 

diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipa STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi kolase dalam pembelajaran seni rupa kelas II-A 

SD Negeri 105855 PTPN II. 

Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 105855 PTPN II bertujuan untuk mengetahui apakah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas II atau tidaknya. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil dua sampel yang terdiri dari kelas 

II-A dan kelas II-B, yang dimana kelas II-A sebagai kelas eksperimen dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan kelas II-B sebagai kelas kontrol sebagai penerima model 

pembelajaran konvensional.  

Sebelum penelitian ini dilakukan oleh peneliti, terlebih dahulu  melakukan uji instrumen soal 

kepada satu tingkat di atasnya yaitu kelas III SD Negeri 105855 PTPN II guna mendapatkan sebuah 

data. Hasil dari pengujian ini kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan uji validitas, uji reliabilitas, 

Test Statisticsa 

 Hasil Belajar Kolase 

Mann-Whitney U 10,000 

Wilcoxon W 416,000 

Z -6,176 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,000 

a. Grouping Variable: Kelas 
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dan uji tingkat kesukaran menggunakan bantuan aplikasi SPSS 27. Dari hasil uji yang dilakukan, 

peneliti berhasil mendapatkan 20 soal yang valid dari total 30 soal yang diujikan. Jadi total yang tidak 

valid itu berjumlah 10 soal. Selanjutnya 20 soal itu dilakukan uji Reliabilitas dengan jumlah perolehan 

rhitung = 0,794. Setiap butir soal dapat dinyatakan reliabel apabila rhitung > rtabel, yang dimana 

0,794 > 0,361, yang berarti soal tersebut reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Setelah 

melakukan uji reliabel, maka dilanjutkan dengan uji tingkat kesukaran soal menggunakan SPSS 27.  

Penelitian ini dimulai dengan memberikan pretest kepada siswa dikelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kelas eksperimen adalah 49,81, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata nilai sebesar 47,50. Setelah 

itu, kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Menurut (Pritasari & 

Wilujeng, 2020), model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan kemampuan kerjasama siswa, kreatifitas, berfikir kritis dan sikap saling 

membantu teman.  

Setelah perlakuan, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui hasilnya. Hasil posttest 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 80,96, sedangkan kelas kontrol 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 61,79. Tahap selanjutnya pada penelitian ini adalah dengan 

melakukan uji normalitas. Dikarenakan sample peneliti < 100, maka pengujian dilakukan dengan 

menggunakan Uji Shapiro-Wilk, dengan nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,81 dan kelas 

kontrol sebesar 0,011. Maka dari hasil uji normalitas tes berdasarkan syarat pengambilan keputusan, 

maka kedua data tersebut dianggap tidak berdistribusi normal karena hanya posttest eksperimen yang 

berdistribusi normal sedangkan posttest kontrol tidak berdistribusi normal.  

Karena data pada penelitian ini berdistribusi tidak normal, maka uji yang paling tepat 

digunakan untuk mencari apakah varians dari dua atau lebih kelompok data sama atau tidak adalah uji 

Levene’s Test. Menurut (Widarjono, 2020, h. 134), uji Levene’s Test merupakan metode yang andal 

dan praktis digunakan dalam uji homogenitas varians, bahkan disaat distribusi data tidak memenuhi 

kriteria parametrik. Menurut hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 

Levene’s Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) berdasarkan perhitungan mean sebesar 0,594, 

berdasarkan median sebesar 0,624, dan berdasarkan trimmed mean sebesar 0,587. Jika dilihat dari 

keseluruhan signifikansi yang dimana nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

varians antar kelompok adalah homogen. Yang artinya, terdapat perbedaan varians yang signifikan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis Mann-Whitney U Test, 

yang diolah melalui aplikasi SPSS versi 27. Alasan pemilihan uji ini karena data tidak berdistribusi 

normal dan tidak homogen. Hasil statistik yang telah dilakukan memperoleh nilai Asymp.Sig.(2-

tailed) < 0,001, yang artinya Ha diterima dan HO ditolak karena <0,001 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada pembelajaran seni rupa materi kolase terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 105855 

PTPN II. Ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil nilai belajar di 

kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif, sedangkan kelas kontrol juga 

mengalami peningkatan namun tidak sebesar kelas eksperimen. Model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dipercaya cukup mumpuni dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Didit, 2020). Model ini 

juga merupakan salah satu dari banyaknya model yang terbilang sederhana.  

Selain data kognitif, peneliti juga mengumpulkan informasi melalui observasi langsung 

terhadap aktivitas siswa. Observasi ini digunakan untuk menilai aspek afektif dan psikomotorik pada 

kelas eksperimen. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, tingkat keberhasilan penilaian afektif 

mencapai 94,4%, yang dimana ini termasuk ke dalam  kategori sangat baik. Sedangkan dari hasil 

penilaian aspek psikomotorik, siswa mencapai nilai sebesar 86,85%, yang tergolong dalam kategori 

sangat baik juga. Penilaian ini dilakukan berdasarkan kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pendapat, menyelesaikan tugas, dan mempresentasikan hasil diskusi. Sebaliknya pada kelas kontrol, 

penilaian hanya dilakukan terhadap kemampuan kognitif siswa.  
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Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh, baik dari hasil tes maupun observasi, dapat 

disimpulkan bahwa siswa dikelas eksperimen yang mengikuti model pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe STAD menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan model 

konvensional. Temuan ini memperkuat bukti bahwa model pembelajaran kooperatif memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi kolase dalam 

pembelajaran seni rupa kelas II-A SD Negeri 105855 PTPN II.  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan model pembelajaran yang paling 

sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat sampai lima orang, yang 

dibentuk berdasarkan tingkat kinerjanya, jenis kelaminnya, dan juga suku nya (Andira dkk, 2020,h. 

128).  Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga merupakan pendekatan Cooperative 

Learning yang menekankan aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi maksimal. Dengan demikian, 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini mampu meningkatkan kemampuan kerj sama, 

komunikasi, dan empati antar siswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun langkah-langkah dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Shoimin (2018,h. 187), yaitu: Pertama, tahap dimulai 

dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran mengenai materi atau topik yang akan dibahas. Pada 

tahap ini, guru menjelaskan terlebih dahulu tentang tujuan pembelajaran sebelum memulai topik yang 

akan dibahas. Kedua, guru  memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran kepada seluruh siswa. 

Penjelasan ini ini dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Guru dapat menggunakan berbagai metode seperti ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi, 

agar siswa memahami konsep dasar pada materi yang akan dipelajari. Ketiga, setelah materi 

disampaikan, guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil, masing-masing terdiri dari 

empat hingga lima orang. Pembagian ini dilakukan secara heterogen, sehingga dalam satu kelompok 

terdapat siswa dengan kemampuan akademik yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan agar setiap 

anggota kelompok dapat saling membantu dan belajar bersama. Keempat, setiap kelompok diberikan 

tugas yang berkaitan dengan materi yang  telah dijelaskan sebelumnya. Siswa dalam kelompok 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas tersebut, saling berdiiskusi dan berbagi pemahaman. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang memantau jalannya diskusi dan memberikan bimbingan apabila 

diperlukan. Kelima, pada tahap ini guru membantu siswa untuk membuat ringkasan atau rangkuman 

dari materi yang telah dipelajari. Ringkasan inni dapat dibuat secara individu maupun kelompok, dan 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap inti materi yang telah dipelajari. Keenam 

sekaligus tahap terakhir, pemberian penghargaan atau apresiasi kepada kelompok berdasarkan 

peningkatan hasil belajar anggotanya. Penghargaan ini dapat berupa pujian, sertifikat, atau bentuk 

apresiasi lainnya yang dapat memotivasi siswa untuk terus belajar dan bekerja sama dengan baik.  

Adapun produk yang diciptakan mengangkat dua tema, yaitu flora dan fauna. Pada tema flora, 

misalnya terdapat karya berupa bunga yang dibuat dengan memanfaatkan berbagai bahan seperti biji-

bijian, potongan daun, lem foks, kertas karton sebagai alas, yang kemudian disusun sedemikian rupa 

mengikuti pola tertentu sehingga membentuk gambar bunga yang menarik.  Sedangkan untuk tema 

fauna, karya yang dibuat menggambarkan berbagai hewan  yaitu seperti hewan Gajah dan juga Kura-

kura, yang dirangkai dari potongan bahan alami maupun buatan. Proses penyusunan bahan-bahan 

tersebut tidak hanya menonjolkan keindahan visual, tetapi juga mengajak pembuatnya untuk lebih 

mengenal dan menghargai keberagaman mahluk hidup dia alam sekitar. Dengan demikian, karya 

kolase ini tidak hanya berfungsi sebagai karya seni, tetapi juga sebagai media edukasi yang kreatif dan 

menyenangkan.  

Dengan demikian, kelebihan model pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

ini menurut (Slavin dkk, 2019,h. 180) membuat arah pembelajaran menjadi lebih terfokus, karena 

pada fase awal guru memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran serta materi pelajaran 

yang akan dipelajari. Selain itu, model ini juga menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

menyenangkan, karena kelompok disusun kedalam kelompok yang beragam. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan berteman dengan orang-orang baru sehingga 
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meningkatkan pengalaman sosial. Selanjutnya, pembelajaran menjadi lebih terarah karena guru 

menyajikan materi dengan jelas sebelum memulai tugas kelompok. Tidak hanya itu, kesempatan 

untuk berdiskusi dalam kelompok ternyata juga memberikan dorongan bagi siswa untuk 

meningkatkan kerja sama satu sama lain.  

Oleh karena itu hasil  yang diciptakan dalam proses pembelajaran pada materi Kolase ini, 

melatih kemampuan siswa dalam bekerjasama antara tim, serta meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Fakta yang ditemukan peneliti dilapangan, bahwa pada saat pelaksanaan 

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, siswa terlibat 

cukup aktif selama di kelas. Model pembelajaran ini menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan karena adanya kelompok belajar tersebut. Dengan model ini, memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk berinteraksi dan mengeluarkan pendapatnya masing-masing. Siswa merasa 

lebih  terbuka akan apa yang ada dalam pikirannya (Rizal dkk, 2021, h. 1070). Walau pembelajaran 

terkesan ribut, namun dengan model pembelajaran ini pembelajaran menjadi lebih terarah, karena 

guru menyajikan materi sebelum memulai tugas kelompok. Maka dari itu, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD menjadi salah satu strategi pembelajaran yang berpotensi meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui kerja sama tim yang baik, dan pengembangan keterampilan sosial yang 

berharga. Dengan implementasi yang tepat, model ini dapat membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih efektif. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penenlitian dan pengolahan data yang diperoleh maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil tes rata-rata, diketahui bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD memperoleh nilai pretest sebesar 49,81 dan posttest sebesar 

80,96. Sementara itu, kelas kontrol mencatatkan nilai pretest sebesar 47,50 dan posttest sebesar 

61,79. Data ini mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen, yang menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD.  

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memberikan dampak yang positif dan 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi kolase dalam pembelajaran seni 

rupa kelas II SD Negeri 105855 PTPN II. Hal ini terlihat dari perbedaan skor posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji Non-

parametrik Mann-Whitney U Test melalui aplikasi SPSS, diperoleh nilai Asymp.sig.(2-tailed) 

sebesar <0,001. Dimana dasar pengambilan keputusan yaitu < 0,001 < 0,05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengaan kelas 

kontrol, oleh karena itu Ha diterima, dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD secara signifikan memengaruhi hasil belajar siswa pada 

materi kolase dalam pembelajaran seni rupa kelas II-A SD Negeri 105855 PTPN II tahun ajaran 

2024/2025. 
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